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1. Latar Belakang
Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989, pasal 42, ayat (1) yang berbunyi : “Bahasa daerah dapat digunakan sebagai bahasa pengantar dalam tahap awal pendidikan dan sejauh dipergunakan dalam penyampaian pengetahuan dan/atau keterampilan tertentu” merupakan dasar hukum yang mengatur pengelolaan bahasa daerah. Undang-Undang tersebut menyiratkan bahwa fungsi bahasa daerah semakin terjepit. Hal tersebut justru mempercepat kondisi bahasa-bahasa daerah semakin memprihatinkan. Dengan Undang-Undang tersebut, bahasa daerah diperlakukan seperti bahasa asing. Sementara itu, dalam UUD 1945 pasal 32 dinyatakan bahwa “kebudayaan yang timbul sebagai buah usaha budi daya rakyat Indonesia seluruhnya”.Dengan demikian, jelaslah bahwa bahasa daerah merupakan bagian dari kebudayaan bangsa. Terkait fungsi bahasa, bahasa asing bukan merupakan bagian dari kebudayaan bangsa, tetapi tetap sebagai budaya asing. Oleh karena itu, kebijakan yang terdapat pada produk hukum di atas kurang menghargai keberadaan bahasa daerah, termasuk di dalamnya bahasa Jawa.
Usaha dalam mempertahankan kehidupan bahasa Jawa itu dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan pembinaan dan pengembangan. Kegiatan pembinaan dan pengembangan bahasa Jawa meliputi usaha penginventarisasian segala sesuatu yang berhubungan dengan aspek kebahasaan dan peningkatan mutu pemakaian. Hal ini sesuai dengan keputusan Seminar Politik Bahasa Nasional yang diselenggarakan tahun 1975. Secara umum ada beberapa butir keputusan yang berkaitan langsung dengan pengajaran bahasa Jawa, seperti penelitian materi pengajaran Bahasa Jawa, penyusunan kurikulum bahasa Jawa, penyusunan kamus bahasa Jawa, serta pengembangan bahan pengajaran bahasa dan sastra.
Untuk mendukung kegiatan pembinaan dan pengembangan bahasa Jawa pada tahun 2022, Balai Bahasa Provinsi DIY akan melakukan penginventarisasian kosakata daerah dalam bentuk Kamus Istilah Bergambar. 
Di samping itu, selain menginventarisasi, untuk mendukung pembinaan dan pengembangan bahasa Jawa, Balai Bahasa Provinsi DIY juga melakukan penyusunan kamus istilah bergambar sebagai penyedia bahan pendukung bagi siapa saja yang akan belajar bahasa Jawa. Begitu pula bagi para pengajar, susunan kamus bergambar dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran bahasa Jawa. Jadi, kehadiran kamus ini benar-benar bermanfaat dan diharapkan bagi masyarakat.
Hal ini merupakan satu dari banyaknya alternatif solusi agar generasi muda dapat menguasai bahasa Jawa,khususnya dalam mengenal kata benda. Ketersediaan bahan dapat digunakan untuk meningkatkan penguasaan bahasa daerah. Sementara itu, kamus yang ada belum mampu mengatasi persoalan mereka yang mengalami kesulitan tentang penguasaan bahasa daerah. Kamus yang ada boleh dikatakan belum memadai jika dilihat keadaan penggunaan bahasa Jawa sekarang yang memiliki kecenderungan menurun.
Berkenaan dengan hal tersebut, penyusunan Kamus Istilah Bergambar yang telah dimulai pada tahun 2021, perlu dilanjutkan lagi dengan tema yang berbeda. Tema kamus bergambar yang akan diangkat pada tahun ini ialah bidang  kuliner tradisional di DIY. Bidang ini dipilih karena dirasa sangat dekat dengan kehidupan masyarakat. Banyak anak muda yang sudah tidak mengetahui lagi nama-nama makanan tradisional yang berada di Yogyakarta. Tim berharap kamus istilah bergambar ini akan dapat membantu mengingatkan kembali penyebutan nama-nama makanan tradisional dalam bahasa jawa.
2. Maksud danTujuan 
Kegiatan Pengembangan Kamus “Kamus Istilah Bergambar” Bidang Kuliner Tradisional tahun ini merupakan suatu usaha yang tidak hanya penginventarisian kosakata bahasa daerah namun juga pemberian deskripsi secara visual, yaitu dalam bentuk kamus istilah bergambar.
Pelaksanaan Pengembangan Kamus “Kamus Istilah Bergambar” tahun Anggaran 2022 ini bertujuan menyiapkan naskah cetak Kamus Istilah Bergambar Bidang Kuliner Tradisional yang nantinya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat baik pengguna maupun pemelajar bahasa Jawa khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.
3. Ruang Lingkup
Pelaksanaan Pengembangan Kamus “Kamus Istilah Bergambar” Bidang Kuliner Tradisional tahun Anggaran 2022 ini merupakan kegiatan penginventarisasian dan penyusunan Kamus Istilah Bergambar. Dasar pengerjaan kamus ini adalah ketuntasan. Artinya kegiatan ini diawali dari penginventarisasian sampai dengan penyusunan dalam bentuk bahan kamus yang akan siap dicetak pada tahun 2023 bersama tema-tema yang lain.. Berkaitan dengan tema yang diangkat, dapat dikemukakan bahwa ruang lingkup kegiatan pada tahap ini ialah lema yang masuk dalam kategori kuliner tradisional.
4. Keluaran
4.1 output

Program Pengembangan Kamus “Kamus Istilah Bergambar” Bidang Kuliner Tradisional tahun Anggaran 2022 berupa penginventarisasian kosakata atau lema Kamus Istilah Bergambar bidang kuliner tradisional. Target yang direncanakan adalah seluruh lema yang termasuk dalam kategori kuliner tradisional. Berkenaan dengan hal tersebut, hasil akhir dari program ini adalah sebuah laporan kegiatan dan sebuah senarai lema kuliner tradisional beserta gambar sebagai bahan Kamus Istilah Bergambar Bidang Kuliner Tradisional.
4.2 outcome
Kamus merupakan alat pencarian makna kata yang dapat digunakan oleh masyarakat dalam kelancaran dan ketepatan berkomunikasi. Untuk itu, Kamus Istilah Bergambar Bidang Kuliner Tradisional yang akan disusun dan dicetak pada tahun 2024 kelak sedianya dapat didistribusikan ke sekolah-sekolah dan perpustakaan yang tersebar di seluruh wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.
5. Jadwal Kegiatan
Kegiatan Pengembangan Kamus “Kamus Istilah Bergambar” Bidang Kuliner Tradisional dilaksanakan pada tahun anggaran 2022 selama enam bulan dengan jadwal sebagai berikut.
JADWAL RENCANA KEGIATAN
	No.
	Waktu 
	Kegiatan
	Petugas 
	Deskripsi Pekerjaan

	1
	Januari
	Persiapan, Penyusunan Rancangan, Penyusunan KAK
	Tim
	-mengoordinasi

-membicarakan jadwal pelaksanaan

	2
	Februari
	-Penyusunan instrumen 

-Penentuan responden


	Tim
	Menyiapkan instrumen berupa kosakata dan gambar yang termasuk dalam kategori kuliner tradisional

	3
	Maret—

April
	-Pengambilan data
	-Tim 

-Informan
	-Mempresentasikan hasil pembacaan pakar 
-Wawancara dengan pembantu lapangan

	4
	Mei
	-Perevisian data
	-Tim


	- Berdiskusi bersama tim

- Merevisi data



	5
	Juni
	Pelaporan
	Tim
	Menyusun Laporan kegiatan


6. Pelaksanaan 
Kegiatan Pengembangan Kamus “Kamus Istilah bergambar” Bidang Kuliner Tradisional ini memiliki enam tahap pengerjaan. 
1. Tahap pertama adalah penginventarisasian kosakata daerah bidang kuliner tradisional. Penginventarisasian dilakukan dengan mendatangi informan untuk mendapatkan data kosakata bidang kuliner tradisional. Dalam pencarian data di lapangan, tim telah membekali diri dengan instrumen dan kamera untuk mengambil foto barang-barang yang dikategorikan ke dalam kuliner tradisional. Informan yang dipilih ialah penutur jati dan memiliki pengetahuan tentang kuliner yang tersebar di lima kabupaten kota (Sleman, Bantul. Kulonprogo, Gunungkidul, dan Kota Yogyakarta). 
2. Tahap kedua adalah penyusunan. Setelah data terkumpul, tim melakukan penyusunan kamus dengan cara menginput data kosakata dan gambar ke dalam tabel sementara sebelum dimasukkan ke dalam aplikasi WeSay.
3. Tahap ketiga adalah penyuntingan intern tim dulu karena kamus bergambar akan dicetak pada tahun 2024.
7. Informan dan Narasumber
Dalam kegiatan penyusunan kamus, dibutuhkan beberapa informan untuk memberikan masukan terhadap lema-lema yang berkaitan dengan kuliner tradisional. Informan di sini ialah penutur jati dengan kriteria tertentu. Kriteria tersebut, di antaranya (i) bersuku Jawa dan (ii) ahli berbahasa Jawa (dosen bahasa Jawa, pranata cara, dalang, atau tokoh bahasa Jawa). 
Tahun ini, kegiatan penyusunan kamus ini belum menghadirkan narasumber atau pakar bahasa Jawa yang nantinya terlibat dalam tahap Sidang Komisi Kamus Istilah Bergambar yang akan dicetak pada tahun 2024.
8. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Kegiatan Pengembangan Kamus “Kamus Istilah Bergambar” Bidang Kuliner Tradisional tahun 2022 ini membutuhkan waktu kurang lebih enam bulan (Januari--Juni). Sedangkan tempat pelaksanaan mencakup wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta yang meliputi lima kabupaten kota (Sleman, Bantul, Kulon Progo, Gunungkidul, dan Kota Yogyakarta).
9. Pembiayaan

Program Pengembangan Kamus “Kamus Istilah Bergambar” Bidang Kuliner Tradisional tahun Anggaran 2022 dibebankan pada (DIPA) Balai Bahasa Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun Anggaran 2022 Nomor: SP DIPA-023.13.2.414562/2022, tanggal 17 November 2021.
10. Penutup
KAK ini disusun untuk digunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan Pengembangan Kamus “Kamus Istilah Bergambar” Bidang Kuliner Tradisional tahun Anggaran 2021.
Yogyakarta, Februari 2022
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